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Abstract

This study aims to analyze the influence of Ethical Leadership and Work Engagement on Job Satisfaction and
Organizational Citizenship Behavior (OCB) in employees of PT. EASTERNTEX. This research is motivated by
the increasing number of employees who leave in 2025 so that it is suspected to be related to leadership, work
attachment, job satisfaction, and Organizational Citizenship Behavior (OCB). This study uses a quantitative
approach with survey methods. The research sample amounted to 260 permanent employees of PT.
EASTERNTEX that has worked for at least one year and selected using purposive sampling technique. The Data
were collected through questionnaire deployment and analyzed using Structural Equation Modeling (SEM) based
on Partial Least Squares (PLS) with the help of SmartPLS 4 software. The results showed that Ethical Leadership
has a positive and significant effect on Job Satisfaction and Organizational Citizenship Behavior (OCB). Work
Engagement also has a positive and significant effect on Job Satisfaction and Organizational Citizenship Behavior
(OCB). In addition, Job Satisfaction has a positive and significant effect on Organizational Citizenship Behavior
(OCB). The coefficient of determination showed that Ethical Leadership and Work Engagement were able to
explain the variation of Job Satisfaction by 53.0%, while Ethical Leadership, Work Engagement, and Job
Satisfaction were able to explain the variation of Organizational Citizenship Behavior (OCB) by 72.9%. The
results of this study indicate that the application of ethical leadership, increased work attachment, and job
satisfaction can improve Organizational Citizenship Behavior (OCB) employees of PT. EASTERNTEX.
Keywords: Ethical Leadership, Work Engagement, Job Satisfaction, Organizational Citizenship Behavior
(OoCB).

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Ethical Leadership dan Work Engagement terhadap Job
Satisfaction dan Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada karyawan PT. EASTERNTEX. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh meningkatnya jumlah karyawan yang keluar pada tahun 2025 sehingga diduga berkaitan
dengan kepemimpinan, keterikatan kerja, kepuasan kerja, dan perilaku Organizational Citizenship Behavior
(OCB). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Sampel penelitian berjumlah
260 karyawan tetap PT. EASTERNTEX yang telah bekerja minimal satu tahun dan dipilih menggunakan teknik
purposive sampling. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner dan dianalisis menggunakan Structural
Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Squares (PLS) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ethical Leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap Job
Satisfaction dan Organizational Citizenship Behavior (OCB). Work Engagement juga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Job Satisfaction serta Organizational Citizenship Behavior (OCB). Selain itu, Job Satisfaction
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB). Nilai koefisien
determinasi menunjukkan bahwa Ethical Leadership dan Work Engagement mampu menjelaskan variasi Job
Satisfaction sebesar 53,0%, sedangkan Ethical Leadership, Work Engagement, dan Job Satisfaction mampu
menjelaskan variasi Organizational Citizenship Behavior (OCB) sebesar 72,9%. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa penerapan kepemimpinan yang etis, peningkatan keterikatan kerja, dan kepuasan kerja dapat meningkatkan
Organizational Citizenship Behavior (OCB) karyawan PT. EASTERNTEX.

Kata Kunci: Ethical Leadership, Work Engagement, Job Satisfaction, Organizational Citizenship Behavior
(OCB).
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan aset strategis yang memiliki peran penting dalam menentukan
keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Keunggulan kompetitif
perusahaan pada era globalisasi tidak lagi hanya ditentukan oleh kecanggihan teknologi, besarnya
modal, maupun sumber daya fisik yang dimiliki, tetapi juga oleh kualitas sumber daya manusia yang
mampu bekerja secara efektif, produktif, dan memiliki komitmen tinggi terhadap organisasi. Oleh
karena itu, perusahaan perlu menciptakan lingkungan kerja yang kondusif melalui penerapan sistem
manajemen sumber daya manusia yang mampu meningkatkan keterikatan karyawan terhadap
pekerjaan, kepuasan kerja, serta mendorong munculnya perilaku kerja positif yang memberikan
kontribusi melebihi tuntutan pekerjaan formal.

Salah satu perilaku kerja positif yang menjadi perhatian dalam kajian manajemen sumber daya
manusia adalah Organizational Citizenship Behavior (OCB). Organizational Citizenship Behavior
merupakan perilaku sukarela yang dilakukan oleh karyawan di luar tugas formal yang telah ditetapkan
organisasi, namun mampu memberikan kontribusi terhadap peningkatan efektivitas organisasi. Perilaku
tersebut tercermin melalui kesediaan membantu rekan kerja, menjaga hubungan kerja yang harmonis,
berpartisipasi dalam berbagai kegiatan organisasi, serta menunjukkan kepedulian terhadap
keberlangsungan perusahaan tanpa mengharapkan imbalan secara langsung. Kehadiran Organizational
Citizenship Behavior menjadi penting karena mampu meningkatkan produktivitas, efisiensi kerja,
kualitas pelayanan, serta memperkuat kemampuan organisasi dalam mencapai tujuan secara
berkelanjutan.

Fenomena yang berkaitan dengan Ethical Leadership, Work Engagement, Job Satisfaction, dan
Organizational Citizenship Behavior dapat diamati melalui tingkat perputaran tenaga kerja (turnover).
Tingginya jumlah karyawan yang keluar dari perusahaan sering kali menjadi indikator adanya
permasalahan dalam pengelolaan sumber daya manusia, baik yang berkaitan dengan kepuasan kerja,
keterikatan terhadap pekerjaan, maupun hubungan antara pemimpin dan karyawan. Tingkat turnover
yang tinggi juga dapat menunjukkan menurunnya komitmen organisasi sehingga berdampak terhadap
berkurangnya perilaku Organizational Citizenship Behavior dalam lingkungan kerja. Oleh karena itu,
turnover dapat dijadikan salah satu indikator untuk mengevaluasi kondisi sumber daya manusia di
dalam organisasi.

Fenomena tersebut juga terjadi pada PT. EASTERNTEX. Berdasarkan data perusahaan selama
periode 2021-2025, jumlah karyawan yang keluar mengalami fluktuasi bahkan meningkat cukup
signifikan pada tahun 2025. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perusahaan menghadapi dinamika
sumber daya manusia yang perlu memperoleh perhatian serius karena dapat memengaruhi
keberlangsungan operasional organisasi.

Tabel 1. Perkembangan Sirkulasi Karyawan PT. EASTERNTEX Tahun 2021-2025
Tahun | Jumlah Karyawan | Karyawan Masuk | Karyawan Keluar | Karyawan Tetap
2021 777 - 29 748
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2022 748 - 27 721
2023 721 - 14 707
2024 707 6 18 696
2025 696 3 41 658

Sumber: Data PT. EASTERNTEX Tahun 2021-2025.

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa jumlah karyawan tetap PT. EASTERNTEX mengalami
penurunan secara bertahap dari 748 orang pada tahun 2021 menjadi 658 orang pada tahun 2025. Selama
periode lima tahun tersebut tercatat sebanyak 129 karyawan keluar dari perusahaan. Meskipun pada
tahun 2023 jumlah karyawan keluar sempat mengalami penurunan menjadi 14 orang, kondisi tersebut
kembali meningkat pada tahun 2024 menjadi 18 orang dan melonjak menjadi 41 orang pada tahun 2025.

Peningkatan tersebut mengindikasikan adanya persoalan yang perlu dikaji lebih lanjut, terutama

berkaitan dengan faktor-faktor yang memengaruhi perilaku kerja karyawan.

Sebagai pelengkap penyajian data, perkembangan jumlah karyawan PT. EASTERNTEX selama
periode 20212025 disajikan melalui Gambar 1 berupa diagram batang dan diagram garis sebagaimana
terdapat dalam dokumen penelitian. Penyajian visual tersebut memperlihatkan kecenderungan

penurunan jumlah karyawan tetap yang disertai peningkatan jumlah karyawan keluar pada tahun 2025

sehingga memperkuat adanya fenomena yang layak untuk diteliti.

Diagram Batang: Jumlah Karyawan Keluar (Turnover)

PT. EASTERNTEX Tahun 2021-2025
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Peningkatan jumlah karyawan yang keluar dapat memberikan dampak negatif bagi perusahaan,
antara lain meningkatnya biaya rekrutmen dan pelatihan, terganggunya stabilitas tenaga kerja,
menurunnya produktivitas, serta berkurangnya perilaku ekstra peran yang selama ini berkontribusi

terhadap efektivitas organisasi. Kondisi tersebut mendorong perusahaan untuk memperhatikan berbagai

Tahun
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Gambar 1. Diagram Batang dan Diagram Garis Karyawan PT. EASTERNTEX
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faktor yang mampu meningkatkan kepuasan kerja, keterikatan kerja, serta perilaku Organizational
Citizenship Behavior karyawan.

Salah satu faktor yang diperkirakan berpengaruh terhadap Organizational Citizenship Behavior
adalah Ethical Leadership. Brown, Trevifio, dan Harrison menjelaskan bahwa Ethical Leadership
merupakan perilaku pemimpin yang menunjukkan tindakan sesuai norma moral melalui kejujuran,
keadilan, integritas, serta kemampuan menjadi teladan bagi bawahan melalui komunikasi dua arah,
pemberian penguatan, dan pengambilan keputusan yang berlandaskan etika. Pemimpin yang
menerapkan kepemimpinan etis mampu menciptakan hubungan kerja yang harmonis, meningkatkan
kepercayaan bawahan, serta mendorong munculnya perilaku positif dalam organisasi. Dengan
demikian, penerapan Ethical Leadership diyakini dapat meningkatkan kepuasan kerja sekaligus
mendorong karyawan untuk menunjukkan Organizational Citizenship Behavior yang lebih tinggi.

Selain Ethical Leadership, Work Engagement juga dipandang sebagai faktor yang berperan
penting dalam membentuk perilaku kerja positif. Work Engagement merupakan kondisi psikologis
positif yang ditandai dengan semangat (vigor), dedikasi (dedication), dan keterlibatan penuh
(absorption) dalam pekerjaan. Karyawan yang memiliki tingkat keterikatan kerja tinggi cenderung
bekerja dengan antusias, memiliki komitmen terhadap organisasi, serta bersedia memberikan kontribusi
lebih bagi perusahaan. Kondisi tersebut berpotensi meningkatkan kepuasan kerja sekaligus mendorong
munculnya Organizational Citizenship Behavior.

Selanjutnya, Job Satisfaction merupakan kondisi emosional positif yang muncul sebagai hasil
evaluasi individu terhadap pekerjaannya. Karyawan yang merasa puas terhadap pekerjaannya
cenderung memiliki motivasi kerja lebih tinggi, loyalitas yang lebih kuat terhadap organisasi, serta
kesediaan untuk memberikan kontribusi di luar tuntutan pekerjaan formal. Oleh karena itu, kepuasan
kerja dipandang sebagai salah satu faktor penting yang mampu memperkuat Organizational Citizenship
Behavior dalam organisasi.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Ethical Leadership, Work Engagement, dan
Job Satisfaction memiliki hubungan yang erat dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB).
Pemimpin yang menerapkan nilai-nilai etika dalam kepemimpinannya mampu menciptakan lingkungan
kerja yang adil, transparan, dan penuh kepercayaan sehingga dapat meningkatkan kepuasan kerja
maupun perilaku ekstra peran karyawan. Di sisi lain, karyawan yang memiliki tingkat keterikatan kerja
tinggi cenderung menunjukkan semangat, dedikasi, serta keterlibatan penuh dalam melaksanakan
pekerjaannya. Kondisi tersebut tidak hanya meningkatkan produktivitas kerja, tetapi juga mendorong
munculnya perilaku sukarela yang memberikan manfaat bagi organisasi. Kepuasan kerja juga menjadi
faktor yang berkontribusi terhadap munculnya Organizational Citizenship Behavior karena karyawan
yang merasa puas terhadap pekerjaannya akan menunjukkan loyalitas, komitmen, serta kesediaan untuk
memberikan kontribusi lebih besar bagi organisasi.

Meskipun demikian, hasil kajian penelitian terdahulu masih menunjukkan adanya research gap

yang membuka peluang untuk dilakukan penelitian lanjutan. Penelitian Salma dan Ramli (2023) lebih
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menitikberatkan pada pengaruh Ethical Leadership terhadap Organizational Citizenship Behavior
dengan melibatkan Work Engagement dalam model penelitian. Penelitian Hasibuan, Jufrizen, dan Farisi
(2025) lebih berfokus pada hubungan Job Satisfaction terhadap Organizational Citizenship Behavior
melalui Work Engagement sebagai variabel mediasi. Sementara itu, penelitian Wijaya (2025) menguji
pengaruh Ethical Leadership terhadap Job Satisfaction dengan Organizational Citizenship Behavior
sebagai variabel mediasi. Berbagai penelitian tersebut menunjukkan bahwa hubungan antarvariabel
masih banyak dikaji secara parsial sesuai dengan model penelitian masing-masing sehingga belum
terdapat penelitian yang secara komprehensif mengintegrasikan Ethical Leadership dan Work
Engagement sebagai variabel independen dengan Job Satisfaction sebagai variabel intervening untuk
menjelaskan Organizational Citizenship Behavior dalam satu model penelitian yang utuh.

Selain adanya kesenjangan model penelitian, perbedaan objek penelitian juga menjadi alasan
penting dilakukannya penelitian ini. Sebagian besar penelitian terdahulu dilaksanakan pada organisasi
yang bergerak di sektor jasa, perbankan, pendidikan, maupun usaha mikro, kecil, dan menengah.
Penelitian mengenai hubungan antara Ethical Leadership, Work Engagement, Job Satisfaction, dan
Organizational Citizenship Behavior pada perusahaan manufaktur tekstil, khususnya PT.
EASTERNTEX, masih sangat terbatas. Padahal karakteristik perusahaan manufaktur memiliki
dinamika organisasi, sistem kerja, serta tantangan pengelolaan sumber daya manusia yang berbeda
dibandingkan sektor lainnya. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang mampu memberikan bukti
empiris pada konteks organisasi manufaktur sehingga dapat memperkaya pengembangan ilmu
manajemen sumber daya manusia.

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada pengembangan model penelitian yang
mengintegrasikan Ethical Leadership dan Work Engagement sebagai variabel independen, Job
Satisfaction sebagai variabel intervening, serta Organizational Citizenship Behavior sebagai variabel
dependen. Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang cenderung menguji hubungan
antarvariabel secara terpisah, penelitian ini menguji keterkaitan seluruh variabel tersebut secara
simultan dalam satu model konseptual. Selain itu, penelitian dilakukan pada PT. EASTERNTEX yang
sedang mengalami peningkatan jumlah karyawan keluar selama periode 2021-2025 sehingga
memberikan konteks empiris yang relevan untuk menguji pengaruh kepemimpinan etis, keterikatan
kerja, dan kepuasan kerja terhadap perilaku Organizational Citizenship Behavior. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi teoritis maupun praktis dalam pengembangan
kajian perilaku organisasi dan manajemen sumber daya manusia, khususnya pada industri manufaktur
tekstil.

Secara konseptual, penelitian ini didasarkan pada teori Ethical Leadership yang dikemukakan
oleh Brown, Trevifio, dan Harrison (2005), yang menjelaskan bahwa pemimpin yang berperilaku etis
akan menjadi teladan bagi bawahannya melalui komunikasi, pengambilan keputusan, serta tindakan
yang berlandaskan nilai moral. Perspektif tersebut didukung oleh Social Learning Theory yang

menjelaskan bahwa individu mempelajari perilaku melalui proses observasi terhadap figur yang
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dianggap sebagai panutan sehingga perilaku etis pemimpin akan memengaruhi sikap maupun perilaku
karyawan di dalam organisasi.

Selanjutnya, konsep Work Engagement mengacu pada teori Schaufeli dan Bakker (2002) yang
mendefinisikan keterikatan kerja sebagai kondisi psikologis positif yang ditandai oleh vigor, dedication,
dan absorption. Karyawan yang memiliki tingkat keterikatan kerja tinggi akan menunjukkan energi,
dedikasi, dan konsentrasi penuh dalam melaksanakan pekerjaannya sehingga lebih mampu memberikan
kontribusi optimal terhadap organisasi. Dalam konteks penelitian ini, Work Engagement dipandang
sebagai salah satu faktor yang mampu meningkatkan kepuasan kerja sekaligus mendorong munculnya
Organizational Citizenship Behavior.

Sementara itu, teori Job Satisfaction yang dikemukakan oleh Edwin A. Locke (1976)
menjelaskan bahwa kepuasan kerja merupakan keadaan emosional yang positif sebagai hasil evaluasi
individu terhadap pekerjaannya. Karyawan yang memiliki tingkat kepuasan kerja tinggi cenderung
menunjukkan motivasi, loyalitas, dan komitmen yang lebih baik sehingga lebih bersedia melakukan
berbagai aktivitas yang mendukung efektivitas organisasi, termasuk perilaku Organizational
Citizenship Behavior.

Berdasarkan landasan teori tersebut dapat dijelaskan bahwa Ethical Leadership diperkirakan
berpengaruh positif terhadap Job Satisfaction karena kepemimpinan yang berlandaskan nilai-nilai etika
mampu menciptakan rasa keadilan, kepercayaan, serta kenyamanan dalam bekerja. Selain itu, Work
Engagement juga diperkirakan berpengaruh positif terhadap Job Satisfaction karena keterikatan yang
tinggi terhadap pekerjaan akan meningkatkan pengalaman kerja yang menyenangkan bagi karyawan.
Di sisi lain, Ethical Leadership dan Work Engagement diperkirakan mampu meningkatkan
Organizational Citizenship Behavior, baik secara langsung maupun melalui peningkatan Job
Satisfaction sebagai variabel intervening. Hubungan tersebut menunjukkan bahwa kepuasan kerja
memiliki peran penting dalam menjembatani pengaruh kepemimpinan etis dan keterikatan kerja
terhadap munculnya perilaku ekstra peran yang memberikan manfaat bagi organisasi.

Seluruh hubungan antarvariabel tersebut dirumuskan dalam kerangka berpikir penelitian yang
menggambarkan keterkaitan antara Ethical Leadership (X:) dan Work Engagement (X:) sebagai
variabel independen, Job Satisfaction (Y1) sebagai variabel intervening, serta Organizational
Citizenship Behavior (Y:) sebagai variabel dependen sebagaimana disajikan pada Gambar 2.11
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Gambar 2. Kerangka Berpikir
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Berdasarkan kerangka berpikir tersebut, penelitian ini mengajukan lima hipotesis, yaitu: H1
Ethical Leadership berpengaruh positif terhadap Job Satisfaction; H2 Work Engagement berpengaruh
positif terhadap Job Satisfaction; H3 Ethical Leadership berpengaruh positif terhadap Organizational
Citizenship Behavior; H4 Work Engagement berpengaruh positif terhadap Organizational Citizenship
Behavior; dan H5 Job Satisfaction berpengaruh positif terhadap Organizational Citizenship Behavior.
Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Ethical Leadership dan Work
Engagement terhadap Job Satisfaction dan Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada karyawan

PT. EASTERNTEX melalui model penelitian yang terintegrasi.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk menganalisis
pengaruh ethical leadership dan work engagement terhadap job satisfaction serta organizational
citizenship behavior (OCB) pada karyawan PT. EASTERNTEX. Pendekatan kuantitatif dipilih karena
penelitian bertujuan menguji hubungan kausal antarvariabel melalui analisis statistik berdasarkan data
numerik yang diperoleh dari responden. Penelitian dilaksanakan di PT. EASTERNTEX, sebuah
perusahaan manufaktur tekstil yang berlokasi di Kabupaten Pasuruan, dengan objek penelitian berupa
karyawan tetap perusahaan.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas dua variabel independen, yaitu Ethical
Leadership (X1) dan Work Engagement (X2), satu variabel intervening yaitu Job Satisfaction (Y1),
serta satu variabel dependen yaitu Organizational Citizenship Behavior (OCB) (Y2). Ethical Leadership
dan Work Engagement diposisikan sebagai faktor yang memengaruhi kepuasan kerja, sedangkan Job
Satisfaction berperan sebagai variabel intervening yang turut memengaruhi Organizational Citizenship
Behavior (OCB). Operasionalisasi setiap variabel disusun berdasarkan indikator yang bersumber dari
teori-teori yang relevan dan diukur menggunakan instrumen penelitian berbentuk kuesioner.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan tetap PT. EASTERNTEX yang memenuhi
kriteria penelitian. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu penentuan
sampel berdasarkan pertimbangan tertentu sesuai dengan tujuan penelitian. Responden yang dipilih
merupakan karyawan tetap yang telah bekerja minimal satu tahun, sehingga dianggap memiliki
pengalaman kerja yang memadai untuk memberikan penilaian terhadap penerapan ethical leadership,
tingkat work engagement, job satisfaction, maupun organizational citizenship behavior di lingkungan
perusahaan. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 260 responden.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada responden. Setiap
pernyataan dalam kuesioner diukur menggunakan Skala Likert lima tingkat, yang memberikan alternatif
jawaban mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Penggunaan skala ini bertujuan untuk
mengukur persepsi responden terhadap masing-masing indikator variabel penelitian secara lebih

objektif dan terukur. Selain data primer yang diperoleh melalui kuesioner, penelitian juga
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memanfaatkan data sekunder berupa dokumen perusahaan dan berbagai literatur ilmiah yang relevan
sebagai pendukung analisis.

Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling (SEM)
berbasis Partial Least Squares (PLS) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4. Tahapan analisis
meliputi analisis statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik data, evaluasi outer model yang
mencakup pengujian validitas dan reliabilitas instrumen, evaluasi inner model untuk menilai hubungan
struktural antarvariabel, serta pengujian hipotesis berdasarkan nilai path coefficient, t-statistics, dan p-
value. Metode analisis ini dipilih karena mampu menguji hubungan simultan antarvariabel laten,
termasuk keberadaan variabel intervening, sehingga sesuai dengan model penelitian yang mengkaji
pengaruh ethical leadership dan work engagement terhadap job satisfaction dan organizational
citizenship behavior (OCB).

HASIL DAN DISKUSI
Hasil
Uji Path Model (PLS-SEM)
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Gambar 3. Hasil Uji Path Model
Sumber : Output SemPLS 4

Hasil pengujian path model menggunakan pendekatan Partial Least Squares-Structural Equation
Modeling (PLS-SEM) menunjukkan bahwa model penelitian mampu menjelaskan hubungan struktural
antarvariabel dengan baik. Berdasarkan Gambar Path Model, variabel Job Satisfaction (Y1) memiliki
nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,648, yang berarti bahwa Ethical Leadership (X1) dan Work
Engagement (X2) secara bersama-sama mampu menjelaskan 64,8% variasi pada Job Satisfaction,
sedangkan 35,2% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.

Sementara itu, variabel Organizational Citizenship Behavior (OCB) (Y2) memiliki nilai R2

sebesar 0,714, yang menunjukkan bahwa Ethical Leadership, Work Engagement, dan Job Satisfaction
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mampu menjelaskan 71,4% variasi Organizational Citizenship Behavior, sedangkan 28,6% dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian. Nilai koefisien determinasi tersebut
menunjukkan bahwa model penelitian memiliki kemampuan penjelasan yang kuat terhadap variabel
endogen.

Berdasarkan nilai path coefficient, diketahui bahwa Work Engagement memberikan pengaruh
paling besar terhadap Job Satisfaction dengan koefisien jalur sebesar 0,489, diikuti oleh Ethical
Leadership sebesar 0,421. Selanjutnya, terhadap variabel Organizational Citizenship Behavior (OCB),
pengaruh terbesar berasal dari Job Satisfaction dengan nilai koefisien sebesar 0,401, kemudian diikuti
oleh Work Engagement sebesar 0,286, dan Ethical Leadership sebesar 0,243. Nilai koefisien jalur yang
seluruhnya bernilai positif menunjukkan bahwa peningkatan Ethical Leadership, Work Engagement,
maupun Job Satisfaction cenderung diikuti oleh peningkatan Organizational Citizenship Behavior pada
karyawan PT. EASTERNTEX.

Selain itu, model pengukuran juga menunjukkan kualitas yang baik. Seluruh indikator pada
masing-masing konstruk memiliki outer loading di atas 0,80, sehingga memenuhi kriteria validitas
konvergen. Nilai Standardized Root Mean Square Residual (SRMR) sebesar 0,058 juga berada di
bawah batas 0,08, yang mengindikasikan bahwa model memiliki tingkat kesesuaian (goodness of fit)
yang baik. Dengan demikian, model struktural yang dibangun dinilai layak untuk digunakan dalam
pengujian hipotesis penelitian.

Uji Bootstrapping Model Penelitian Menggunakan SmartPLS
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Gambar 4. Hasil Uji Bootstrapping
Sumber : Ouput SemPLS 4

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan metode bootstrapping pada

SmartPLS 4 dengan 200 resampling. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui signifikansi hubungan
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langsung maupun hubungan tidak langsung antarvariabel melalui nilai path coefficient, t-statistic, dan
p-value. Model penelitian menguji pengaruh Ethical Leadership (X1) dan Work Engagement (X2)
terhadap Job Satisfaction (Y1) serta Organizational Citizenship Behavior (OCB) (Y2), baik secara
langsung maupun melalui variabel mediasi Job Satisfaction. Penelitian ini menguji lima hipotesis
pengaruh langsung dan dua hipotesis pengaruh tidak langsung.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh hubungan antarvariabel memiliki nilai t-statistic
lebih besar dari 1,96 dan p-value lebih kecil dari 0,05, sehingga seluruh hipotesis penelitian dinyatakan
diterima. Pengaruh Ethical Leadership terhadap Job Satisfaction memiliki koefisien jalur sebesar 0,421,
nilai t-statistic sebesar 6,215, dan p-value 0,000, yang menunjukkan bahwa semakin baik penerapan
kepemimpinan yang beretika, maka semakin tinggi tingkat kepuasan kerja karyawan.

Selanjutnya, Work Engagement terhadap Job Satisfaction menghasilkan koefisien jalur sebesar
0,489, t-statistic sebesar 7,432, dan p-value 0,000. Nilai tersebut menunjukkan bahwa keterikatan kerja
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Dibandingkan dengan Ethical
Leadership, Work Engagement memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap peningkatan Job
Satisfaction karena memiliki nilai koefisien jalur tertinggi pada hubungan menuju variabel Job
Satisfaction.

Pada hubungan langsung terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB), Ethical
Leadership memiliki koefisien jalur sebesar 0,243, t-statistic sebesar 2,981, dan p-value sebesar 0,003,
sehingga berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB. Artinya, semakin tinggi perilaku
kepemimpinan yang etis, maka semakin tinggi pula kecenderungan karyawan untuk menunjukkan
perilaku sukarela yang mendukung organisasi.

Sementara itu, Work Engagement terhadap Organizational Citizenship Behavior memiliki
koefisien jalur sebesar 0,286, t-statistic sebesar 3,754, dan p-value 0,000, yang menunjukkan adanya
pengaruh positif dan signifikan. Hasil ini mengindikasikan bahwa karyawan yang memiliki tingkat
keterikatan kerja tinggi cenderung menunjukkan perilaku Organizational Citizenship Behavior yang
lebih baik.

Selanjutnya, Job Satisfaction terhadap Organizational Citizenship Behavior memperoleh
koefisien jalur sebesar 0,401, t-statistic sebesar 5,687, dan p-value 0,000. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship
Behavior. Dengan demikian, semakin tinggi kepuasan kerja yang dirasakan karyawan, semakin besar
pula kecenderungan mereka untuk melakukan perilaku ekstra-peran yang mendukung efektivitas
organisasi.

Selain pengaruh langsung, hasil bootstrapping juga menunjukkan bahwa Job Satisfaction mampu
memediasi hubungan Ethical Leadership terhadap Organizational Citizenship Behavior dengan nilai
koefisien pengaruh tidak langsung sebesar 0,196, t-statistic sebesar 4,623, dan p-value 0,000. Demikian
pula, Job Satisfaction memediasi hubungan Work Engagement terhadap Organizational Citizenship

Behavior dengan koefisien sebesar 0,196, t-statistic sebesar 5,692, dan p-value 0,000. Hasil tersebut
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menunjukkan bahwa Job Satisfaction berperan sebagai variabel intervening yang signifikan dalam
menjelaskan pengaruh Ethical Leadership maupun Work Engagement terhadap Organizational
Citizenship Behavior.

Secara keseluruhan, hasil uji bootstrapping menunjukkan bahwa seluruh jalur hubungan dalam
model penelitian terbukti positif dan signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan
Ethical Leadership dan Work Engagement mampu meningkatkan Job Satisfaction, yang selanjutnya
berkontribusi terhadap peningkatan Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada karyawan PT.
EASTERNTEX. Temuan tersebut mendukung model konseptual penelitian yang menempatkan Job
Satisfaction sebagai variabel intervening dalam hubungan antara Ethical Leadership, Work
Engagement, dan Organizational Citizenship Behavior.

Uji Outer Model (Measurement Model) SmartPLS
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PLS-SEM
o {Onster Loadings)

wa
0w
-
ooes
ona7

eeeeee®
:

FaEdRAd

)
:i
15222

e Haos P ot e s

Gambar 5. Output Outer Model (Measurement Model) SmartPLS
Sumber : Output SemPLS 4

Evaluasi Outer Model (Measurement Model) dilakukan untuk menguji kualitas instrumen
penelitian melalui pengujian validitas konvergen, reliabilitas konstruk, dan kelayakan model
pengukuran. Pengolahan data dilakukan menggunakan aplikasi SmartPLS 4 dengan model reflektif
yang terdiri atas empat konstruk, yaitu Ethical Leadership (X1), Work Engagement (X2), Job
Satisfaction (Y1), dan Organizational Citizenship Behavior (OCB) (Y2). Evaluasi outer model
bertujuan memastikan bahwa seluruh indikator mampu mengukur konstruk yang diwakilinya secara
valid dan reliabel sebelum dilakukan pengujian model struktural (inner model).

Berdasarkan hasil pengujian outer loading, seluruh indikator pada masing-masing variabel
memiliki nilai di atas 0,70, sehingga seluruh indikator dinyatakan memenuhi kriteria validitas
konvergen. Pada variabel Ethical Leadership (X1), nilai outer loading berkisar antara 0,809 hingga
0,865, dengan nilai tertinggi terdapat pada indikator EL5 (0,865) dan nilai terendah pada indikator EL4
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(0,809). Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh indikator mampu merepresentasikan konstruk
Ethical Leadership dengan baik.

Pada variabel Work Engagement (X2), nilai outer loading berada pada rentang 0,801-0,891.
Indikator WE2 memiliki nilai loading tertinggi sebesar 0,891, sedangkan indikator WE6 memiliki nilai
terendah sebesar 0,801. Seluruh indikator memenuhi batas minimal yang dipersyaratkan sehingga
dinyatakan valid dalam mengukur konstruk Work Engagement.

Selanjutnya, variabel Job Satisfaction (Y1) menunjukkan nilai outer loading antara 0,814 hingga
0,887. Indikator JS2 merupakan indikator dengan kontribusi terbesar terhadap konstruk Job Satisfaction
dengan nilai loading sebesar 0,887, sedangkan indikator JS5 memiliki nilai terendah sebesar 0,814.
Nilai tersebut menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki hubungan yang kuat terhadap variabel
laten yang diukur.

Pada variabel Organizational Citizenship Behavior (OCB) (Y2), seluruh indikator juga
memenuhi Kriteria validitas konvergen dengan nilai outer loading berkisar antara 0,808-0,904.
Indikator OCB1 memiliki nilai loading tertinggi sebesar 0,904, sedangkan indikator OCB6 memiliki
nilai terendah sebesar 0,808. Dengan demikian, keenam indikator pada variabel Organizational
Citizenship Behavior dinyatakan valid sebagai alat ukur konstruk.

Selain validitas konvergen, reliabilitas konstruk juga dievaluasi menggunakan nilai Cronbach's
Alpha dan Composite Reliability (CR). Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki
nilai Cronbach's Alpha di atas 0,90, yaitu Ethical Leadership sebesar 0,914, Work Engagement sebesar
0,920, Job Satisfaction sebesar 0,901, dan Organizational Citizenship Behavior sebesar 0,931.
Sementara itu, nilai Composite Reliability masing-masing variabel adalah 0,932, 0,940, 0,926, dan
0,948. Seluruh nilai tersebut melebihi batas minimum 0,70, sehingga dapat disimpulkan bahwa
instrumen penelitian memiliki tingkat konsistensi internal yang sangat baik.

Pengujian Average Variance Extracted (AVE) juga menunjukkan hasil yang memenuhi kriteria
validitas konvergen. Nilai AVE pada variabel Ethical Leadership sebesar 0,695, Work Engagement
sebesar 0,713, Job Satisfaction sebesar 0,708, dan Organizational Citizenship Behavior sebesar 0,756.
Karena seluruh nilai AVE lebih besar dari 0,50, masing-masing konstruk mampu menjelaskan lebih
dari 50% varians indikator-indikatornya, sehingga seluruh variabel penelitian dinyatakan memiliki
validitas konvergen yang baik.

Selain itu, hasil evaluasi model fit menunjukkan bahwa model pengukuran memiliki tingkat
kecocokan yang baik. Nilai SRMR sebesar 0,058, yang berada di bawah batas maksimum 0,08,
menunjukkan bahwa model telah memenuhi kriteria goodness of fit. Nilai NFI sebesar 0,893 juga
mendekati angka 1, yang mengindikasikan bahwa model memiliki tingkat kesesuaian yang baik dengan
data penelitian.

Berdasarkan keseluruhan hasil evaluasi outer model, dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator
penelitian telah memenuhi persyaratan validitas konvergen dan reliabilitas konstruk. Dengan demikian,

instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel Ethical Leadership, Work Engagement, Job
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Satisfaction, dan Organizational Citizenship Behavior (OCB) dinyatakan valid dan reliabel sehingga
layak digunakan untuk melanjutkan analisis pada inner model atau pengujian hubungan antarvariabel
penelitian.

Uji Hasil Uji Koefisien Jalur (Path Coefficient) dan Nilai Koefisien Determinasi (R?)
Menggunakan SmartPLS
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Gambar 6. Hasil Uji Koefisien Jalur (Path Coefficient) dan Nilai Koefisien Determinasi (R?)
Menggunakan SmartPLS
Sumber : Output SemPLS 4

Setelah model pengukuran (outer model) dinyatakan memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas,
tahap berikutnya adalah melakukan evaluasi model struktural (inner model). Evaluasi ini bertujuan
untuk mengetahui besarnya hubungan antarvariabel laten melalui nilai koefisien jalur (path coefficient)
serta kemampuan variabel eksogen dalam menjelaskan variabel endogen melalui nilai koefisien
determinasi (R?).

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SmartPLS 4, diperoleh lima hubungan
langsung antarvariabel penelitian. Nilai koefisien jalur menunjukkan bahwa Work Engagement (X2)
memiliki pengaruh terbesar terhadap Job Satisfaction (Y1) dengan koefisien sebesar 0,489. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat keterikatan kerja karyawan, maka semakin tinggi
pula tingkat kepuasan kerja yang dirasakan. Selanjutnya, Ethical Leadership (X1) memiliki pengaruh
positif terhadap Job Satisfaction (Y1) dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,421. Hasil ini menunjukkan
bahwa semakin baik penerapan kepemimpinan yang beretika dalam organisasi, maka kepuasan kerja
karyawan juga cenderung meningkat.

Terhadap variabel Organizational Citizenship Behavior (OCB) (Y2), Job Satisfaction (Y1)
memiliki pengaruh langsung terbesar dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,401. Hal ini menunjukkan

bahwa kepuasan kerja merupakan faktor yang paling dominan dalam mendorong munculnya perilaku
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Organizational Citizenship Behavior pada karyawan PT. EASTERNTEX. Sementara itu, Work
Engagement (X2) juga memberikan pengaruh positif secara langsung terhadap Organizational
Citizenship Behavior (Y2) dengan nilai koefisien sebesar 0,286. Artinya, semakin tinggi keterikatan
kerja karyawan, semakin besar pula kecenderungan mereka untuk menunjukkan perilaku sukarela yang
mendukung efektivitas organisasi.

Adapun Ethical Leadership (X1) memberikan pengaruh langsung positif terhadap Organizational
Citizenship Behavior (Y2) dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,243. Meskipun merupakan koefisien
paling kecil dibandingkan jalur lainnya, hasil tersebut tetap menunjukkan bahwa kepemimpinan yang
beretika berkontribusi dalam meningkatkan perilaku Organizational Citizenship Behavior karyawan.
Berdasarkan besarnya nilai koefisien jalur tersebut dapat diketahui bahwa seluruh hubungan
antarvariabel memiliki arah positif, sehingga peningkatan pada variabel Ethical Leadership, Work
Engagement, maupun Job Satisfaction akan diikuti oleh peningkatan pada variabel endogen yang
dipengaruhinya. Urutan kekuatan pengaruh berdasarkan nilai koefisien jalur adalah Work Engagement
— Job Satisfaction (0,489), Ethical Leadership — Job Satisfaction (0,421), Job Satisfaction —
Organizational Citizenship Behavior (0,401), Work Engagement — Organizational Citizenship
Behavior (0,286), dan Ethical Leadership — Organizational Citizenship Behavior (0,243).

Selain menguji hubungan antarvariabel, evaluasi model struktural juga dilakukan melalui
koefisien determinasi (R2). Nilai R2 menunjukkan besarnya kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen. Berdasarkan hasil analisis SmartPLS diperoleh nilai R2 sebesar
0,648 pada variabel Job Satisfaction (Y1). Hal ini berarti bahwa 64,8% variasi Job Satisfaction dapat
dijelaskan oleh Ethical Leadership dan Work Engagement, sedangkan sisanya sebesar 35,2%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian.

Selanjutnya, nilai R2 pada variabel Organizational Citizenship Behavior (Y2) sebesar 0,714. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa 71,4% variasi Organizational Citizenship Behavior dapat dijelaskan
secara bersama-sama oleh Ethical Leadership, Work Engagement, dan Job Satisfaction, sedangkan
28,6% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam model penelitian.
Mengacu pada kriteria Hair et al., nilai R2 sebesar 0,648 dan 0,714 termasuk dalam kategori kuat
(substantial). Hal ini menunjukkan bahwa model struktural yang dibangun memiliki kemampuan
penjelasan yang baik dalam menerangkan hubungan antara Ethical Leadership, Work Engagement, Job
Satisfaction, dan Organizational Citizenship Behavior.

Secara keseluruhan, hasil evaluasi Path Coefficient menunjukkan bahwa seluruh hubungan
antarvariabel memiliki arah pengaruh positif, sedangkan hasil koefisien determinasi (R?) menunjukkan
bahwa model penelitian memiliki kemampuan yang kuat dalam menjelaskan variasi Job Satisfaction
maupun Organizational Citizenship Behavior, sehingga model penelitian layak untuk dilanjutkan pada
tahap pengujian hipotesis (bootstrapping) guna mengetahui tingkat signifikansi masing-masing
hubungan antarvariabel.

Pembahasan
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Hasil analisis model struktural menggunakan SmartPLS menunjukkan bahwa seluruh hubungan
antarvariabel memiliki koefisien jalur bernilai positif. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan
Ethical Leadership, Work Engagement, dan Job Satisfaction akan diikuti oleh peningkatan variabel
endogen yang dipengaruhinya. Dengan demikian, model penelitian mampu menjelaskan hubungan
kausal antarvariabel sesuai dengan kerangka konseptual yang telah dibangun.

Berdasarkan nilai path coefficient, pengaruh terbesar menuju Job Satisfaction berasal dari Work
Engagement dengan nilai koefisien sebesar 0,489, kemudian diikuti oleh Ethical Leadership sebesar
0,421. Hasil tersebut menunjukkan bahwa keterikatan kerja memiliki kontribusi yang lebih besar dalam
meningkatkan kepuasan kerja dibandingkan kepemimpinan yang beretika. Karyawan yang memiliki
semangat, dedikasi, dan keterlibatan tinggi terhadap pekerjaannya cenderung merasakan kepuasan kerja
yang lebih tinggi karena mereka menikmati pekerjaannya, merasa memiliki peran penting dalam
organisasi, serta memperoleh pengalaman kerja yang lebih bermakna. Di sisi lain, penerapan
kepemimpinan yang etis tetap memberikan kontribusi positif karena mampu menciptakan lingkungan
kerja yang adil, terbuka, dan penuh kepercayaan sehingga meningkatkan kenyamanan karyawan dalam
bekerja.

Pada variabel Organizational Citizenship Behavior (OCB), pengaruh langsung terbesar berasal
dari Job Satisfaction dengan koefisien jalur sebesar 0,401, diikuti oleh Work Engagement sebesar 0,286,
dan Ethical Leadership sebesar 0,243. Temuan ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja merupakan
faktor yang paling dominan dalam mendorong munculnya perilaku Organizational Citizenship
Behavior pada karyawan PT. EASTERNTEX. Ketika karyawan merasa puas terhadap pekerjaannya,
mereka cenderung menunjukkan perilaku sukarela di luar tugas formal, seperti membantu rekan kerja,
menjaga hubungan kerja yang harmonis, serta berpartisipasi aktif dalam mendukung pencapaian tujuan
organisasi. Hasil tersebut sejalan dengan teori Job Satisfaction yang dikemukakan oleh Edwin A. Locke
(1976), yang menyatakan bahwa kepuasan kerja merupakan kondisi emosional positif yang mendorong
individu memberikan kontribusi lebih terhadap organisasi. Selain itu, hasil ini juga mendukung teori
Organizational Citizenship Behavior dari Dennis W. Organ (1988) yang menjelaskan bahwa perilaku
ekstra-peran muncul sebagai bentuk kontribusi sukarela karyawan demi meningkatkan efektivitas
organisasi.

Selain melihat arah hubungan antarvariabel, evaluasi model struktural juga dilakukan melalui
nilai koefisien determinasi (R?). Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel Ethical Leadership dan
Work Engagement mampu menjelaskan 64,8% variasi Job Satisfaction, sedangkan sisanya 35,2%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Nilai tersebut menunjukkan bahwa kedua variabel
independen memiliki kemampuan yang kuat dalam menjelaskan perubahan kepuasan kerja karyawan.

Selanjutnya, nilai R2 sebesar 0,714 menunjukkan bahwa 71,4% variasi Organizational
Citizenship Behavior (OCB) dapat dijelaskan oleh Ethical Leadership, Work Engagement, dan Job
Satisfaction secara simultan, sedangkan 28,6% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak

dimasukkan dalam model penelitian. Berdasarkan klasifikasi Hair et al., nilai R? sebesar 0,648 dan
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0,714 termasuk kategori substantial (kuat), sehingga model penelitian memiliki kemampuan prediksi
yang baik dalam menjelaskan perilaku Organizational Citizenship Behavior pada karyawan PT.
EASTERNTEX.

Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa model penelitian memiliki kemampuan
yang baik dalam menjelaskan hubungan antara Ethical Leadership, Work Engagement, Job Satisfaction,
dan Organizational Citizenship Behavior (OCB). Nilai koefisien jalur yang seluruhnya positif serta nilai
koefisien determinasi yang berada pada kategori kuat mengindikasikan bahwa model yang dibangun
telah mampu menjelaskan sebagian besar variasi variabel endogen. Dengan demikian, model struktural
yang dikembangkan layak digunakan sebagai dasar dalam pengujian hipotesis serta memberikan bukti
empiris bahwa peningkatan kepemimpinan yang beretika, keterikatan kerja, dan kepuasan kerja
merupakan faktor penting dalam mendorong peningkatan Organizational Citizenship Behavior (OCB)
pada karyawan PT. EASTERNTEX.

SIMPULAN

Penelitian ini membuktikan bahwa Ethical Leadership dan Work Engagement berpengaruh
positif terhadap Job Satisfaction dan Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada karyawan PT.
EASTERNTEX. Selain itu, Job Satisfaction juga terbukti berpengaruh positif terhadap Organizational
Citizenship Behavior (OCB), sehingga kepuasan kerja berperan penting dalam meningkatkan perilaku
sukarela karyawan yang mendukung efektivitas organisasi.

Hasil evaluasi model struktural menunjukkan bahwa Work Engagement memiliki pengaruh
terbesar terhadap Job Satisfaction, sedangkan Job Satisfaction merupakan variabel yang memberikan
pengaruh langsung terbesar terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB). Nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,648 pada variabel Job Satisfaction menunjukkan bahwa Ethical Leadership
dan Work Engagement mampu menjelaskan 64,8% variasi kepuasan kerja. Sementara itu, nilai R2
sebesar 0,714 pada variabel Organizational Citizenship Behavior (OCB) menunjukkan bahwa Ethical
Leadership, Work Engagement, dan Job Satisfaction secara bersama-sama mampu menjelaskan 71,4%
variasi perilaku Organizational Citizenship Behavior pada karyawan PT. EASTERNTEX.

Berdasarkan hasil tersebut, perusahaan disarankan untuk terus memperkuat praktik
kepemimpinan yang beretika serta meningkatkan work engagement melalui penciptaan lingkungan
kerja yang suportif, komunikasi yang terbuka, pemberdayaan karyawan, dan pengembangan karier.
Upaya tersebut diharapkan mampu meningkatkan job satisfaction, yang pada akhirnya akan mendorong
tumbuhnya organizational citizenship behavior (OCB) sehingga dapat mendukung peningkatan

efektivitas dan keberhasilan organisasi secara berkelanjutan.
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